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Ringkasan

Saat ini dikalangan dunia Teknologi Informasi te-
lah dikenal teknologi datawarehouse, datawareho-
use merupakan kumpulan data yang berasal dari
berbagai sumber, dengan memiliki historikal data
di atas lima tahun. Dengan feature yang dimi-
liki oleh datawarehouse, maka Depnakertrans bi-
sa menggunakan teknologi ini untuk berbagai ana-
lisis memanfaatkan data mining. Faktor penting
yang akan dilihat adalah bagaimana menganalisis
pemanfaatan datawarehouse pada lingkungan Dep-
nakertrans.

1 Pendahuluan

Data dan Informasi merupakan salah satu aset yang
penting bagi kelancaran kegiatan pelaksanaan tu-
gas pemerintahan baik menyangkut kegiatan pela-
yanan masyarakat dan kegiatan penyajian informa-
si bagi pengambilan keputusan, utamanya adalah
dalam hal mendukung masalah pengangguran dan
kemiskinan, Perencanaan Tenaga Kerja, Perenca-
naan Pembangunan Transmigrasi, Perumusan Ke-
tenagakerjaan dan Ketransmigrasian, Peningkatan
Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja, Perlin-
dungan TKI-LN, Pembinaan Hubungan Industrial,
Pengawasan Ketenagakerjaan, Pengembangan Ka-
wasan/Lokasi Transmigrasi, Pengawasan TKA dan
lain-lain.

Dalam rangka mendukung kebutuhan data dan
informasi di lingkungan Depnakertrans saat ini te-
lah ada beberapa sistem informasi, namun demiki-
an sistem yang satu dengan yang lainnya belum me-
rupakan satu kesatuan sehingga belum dapat me-
nyediakan kebutuhan data dan informasi secara ce-
pat dan terpadu. Keadaan sistem informasi yang

tersebar dan platform yang berbeda - beda meng-
akibatkan duplikasi data, pengkodean yang tidak
sama sehingga muncul data yang berbeda -beda pa-
dahal data tersebut adalah data yang sama. Saat
ini telah dikenal teknologi Datawarehouse (gudang
data). Datawarehouse merupakan kumpulan data
yang berasal dari sumber - sumber berbeda, tetapi
data yang dihasilkan tidak menimbulkan duplikasi
dan pengkodean yang berbeda sumber.

Disisi lain, Depnakertrans memiliki data yang
terdistribusi dan otonomi dengan waktu histori
yang cukup panjang. Salah satu kendala utama
adalah pada waktu akan digunakan, banyak da-
ta yang tidak bisa segera dikumpulkan ataupun di
akses. Maka perlu dipikirkan bagaimana jika me-
nerapkan datawarehouse untuk mengatasi dua hal
utama ini.

Berdasarkan teori ini maka datawarehouse dapat
diimplemantasikan untuk menangani masalah du-
plikasi data dan pengkodean yang tidak sama di
lingkungan Depnakertrans.

Dalam paper ini akan dibahas analisis peman-
faatan datawarehouse pada subject area Angkatan
Kerja pada Depnakertrans. Sengaja pada langkah
awal akan dilihat pada sebuah model kecil yang ke-
mudian akan dibawa ke area yang lebih luas di Dep-
nakertrans.

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi atas
beberapa bagian, dimana bagian awal menjelaskan
latar belakang permasalahan. Bagian berikutnya
akan melihat ke state of the art dari datawareho-
use. Pada bagian ke-tiga akan membahas pende-
katan analisis yang dipilih untuk diterapkan pada
kasus datawarehouse Depnakertrans untuk bidang
Angkatan Kerja.
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2 State of the art Dataware-
house

Datawarehouse(gudang data) adalah repository
utama dari kumpulan historical data. Yang ter-
diri dari data raw yang dapat dimanfaatkan untuk
managemen decision Support System [4] . Menu-
rut Bill Inmon [3] data warehouse harus mengikuti
terms sebagai berikut;

1. subject - oriented data dalam database teror-
ganisasi sehingga semua elemen data berelasi
dengan objek yang dihubungkan bersama - sa-
ma.

2. Time Variant - perubahan data didalam da-
tabase direkam sehingga laporan yang ditam-
pilkan bisa memperlihatkan perubahan yang
terjadi berdasarkan perubahan waktu.

3. Non Volatile - data di dalam database tidak
pernah dituliskan lebih dari satu kali atau di-
delete. Sekali data commited, data bersifat
statis,read only, tetapi bisa dimunculkan un-
tuk laporan yang akan datang.

4. Integrated - database mengandung data dari
semua operasional aplikasi yang terorganisasi
sehingga data konsisten

Melihat dari karaketeristik datawarehouse di
atas, maka manfaat yang dapat dipetik adalah :

1. Menganalisa Data sehingga bisa dibuat query
yang komplek dan analisanya seperti data mi-
ning.

2. Menganalisa informasi tanpa menurunkan
operasional sistem.

Metadata adalah data tentang data, khususnya
ada datawarehouse maka ini adalah merupakan in-
formasi mengenai datawarehouse dan data yang di-
isi ke dalam datawarehouse. Metadata dibagi dua
bagian yaitu:

1. Teknis data. Teknis data berisi penjelasan ten-
tang operational database dan penjelasan da-
ri data warehouse Dari kedua penjelasan itu,
atau skema, operasi pergerakan data dpat di-
implementasikan. Data ini membantu admi-
nistrasi data warehouse menjaga datanya dan
mengetahui dari mana semua data berasal.

2. Data bisnis. Data bisnis membantu pema-
kai mencari informasi dalam data warehouse
tanpa mengetahui implementasi databasenya.
The business data memberikan informasi ke-
pada pemakai:

• Pada saat data dipindahkan ke dalam wa-
rehouse (how current it is)

• Dari mana data berasal. (which operatio-
nal database).

• Memungkinkan pengguna mengetahui re-
alibilitas dari data.

Pemanfaatan dari datawarehouse adalah dengan
menggunakan pendekatan dari Data Minging, di-
mana definisi dari Data Mining adalah

1. Mencari informasi yang berharga di dalam su-
atu data yang berjumlah besar.

2. Eksplorasi dan analisa secara otomatis atau
semiotomatis dari suatu kuantitas data yang
besar yang bertugas untuk mencari pola dan
aturan yang berart

Melihat dari manfaat tersebut, maka tugas Da-
ta Mining secara umum dapat dibagi menjadi dua
metode yaitu:

1. Metoda prediksi Menggunakan beberapa va-
riable untuk memperkirakan suatu nilai yang
tidak diketahui dari variable yang lain.

2. Metoda deskripsi Mencari suatu pola yang da-
pat ditafsirkan manusia sehingga data dapat
digambarkan atau diuraikan.

3. Jenis pendekatan untuk mencapai dua metode
tadi adalah :

• Classification [Predictive]

• Clustering [Descriptive]

• Association Rule Discovery [Descriptive]

• Regression [Predictive]

• Deviation Detection [Predictive]

Untuk menganalisis apakah sebuah datawareho-
use sesuai atau tidak untuk sebuah organisasi per-
lu dilakukan pertimbangan beberapa faktor sebagai
berikut [5, 2]:
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• Organisasi, sejauh mana sebuah organisasi da-
lam menjalankan kegiatannya sangat bersan-
dar akan data terutama data histori yang di-
gunakan.

• Kebutuhan, apakah memang diperlukan model
datawarehouse yang bersifat tersentral atau
terdistribusi dengan model tightly couple atau-
pun loosely couple.

• Bahan dasar, apakah memang cukup tersedia
data transaksi elektronika dasar beserta juga
standarisasi untuk menggabungkan data-data
dari berbagai sumber.

• Teknologi, pilihan teknologi sangat beragam,
ini akan sangat bergantung kepada unjuk kerja
yang ingin dicapa, dana, waktu yang tersedia.

• Unjuk kerja, seberapa jauh unjuk kerja sebuah
datawarehouse yang diharapkan. Khusus un-
tuk unjuk kerja dapat dilihat faktor utama [1]
sebagai berikut :

– kapasitas : melihat kepada DBMS makan
kemampuan kapasitas penyimpanan dan
kecepatan akses perlu diperhitungkan de-
ngan matang, sesuai dengan data yang
dimiliki oleh sebuah organisasi dan per-
kembangan ke depan.

– unjuk kerja loading dan indexing : sebe-
rapa cepat DBMS untuk melakukan pe-
narikan dan index data dasar pada sis-
tem produksi atau alat untuk pembuatan
datawarehouse.

– operational integrity, reliability and ma-
nageability : bagaimana kemampuan tek-
nlogi untuk memberikan solusi pada su-
dut pandang operasional, apakah mampu
untuk kondisi 24x7, seberapa sulit untuk
melakukan online maupun mengakses da-
tanaya.

– client/server connectivity : seberapa ja-
uh mendukung terutama untuk produk di
pasar termasuk untuk interface, middle-
ware dan SQL dialek.

– query processing performance : sebera-
pa baik DBMS menghandel sebuah qu-
ery, termasuk memindai tabel, pencarian
dengan kondisi, pencarian dari berbagai
tabel.

3 Pembahasan

Dari hasil tinjauan pustaka maka dapat dihasilkan
arsitektur Enterprise Data Warehouse dan melihat
kondisi di lapang yang terdiri dari:

• Sumber data / Data Sources dalah sumber da-
ta yang ada di lingkungan Departemen Tenaga
Kerja dan Transmigrasi, baik internal maupun
eksternal memungkinkan untuk di gabungkan
karena telah tersedianya standard untuk per-
tukaran data walau belum secara keseluruhan.
Permasalahan adalah lambatnya tersedia data
beserta tingkat kelengkapan dan validitas data
yang perlu sekali ditingkatkan.

• Process Extract, Transform dan Loading
(ETL) ETL., adalah proses untuk mengam-
bil dan memilih data dari sumber data yang
akan diolah ke dalam data warehouse yang di-
sesuaikan dengan kebutuhan bisnis. Ini sangat
penting di Depnakertrans, karena adanya pe-
layanan masyarakat langsung terutama dalam
kondisi-kondisi kritis seperti beberapa kasus
Angkatan Kerja

• Menejemen Metadata Manajemen Metada-
ta adalah alat pendukung meliputi informa-
si/keterangan mengenai data itu sendiri, baik
bersifat teknis maupun bisnis. Sehingga peng-
guna informasi akan mudah memahami suatu
istilah atau proses informasi

• Staging, staging adalah tempat penyimpan
data yang bersifat sementara dimana data-
nya:Disimpan dalam satu database tertentu,
Tidak menggunakan index untuk memperce-
pat proses transformasi , Tidak dapat diakses
oleh user hanya khusus untuk developer , Data
di staging akan digunakan untuk proses tran-
sformasi data ke dalam Datawarehouse.

• Enterprise Data Warehouse, EDW Departe-
men Tenaga Kerja dan Transmigrasi berisi da-
ta yang terintegrasi yang akan digunakan un-
tuk keperluan pelaporan dan analisa. EDW
berisi data yang bersifat atomic maupun sum-
mary, atau keduanya, sesuai kebutuhan bisnis
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
Dalam EDW data akan disimpan secara his-
torical sesuai kebutuhan bisnis di Departemen
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Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Data terse-
but akan disimpan secara terpusat dalam satu
server.

• Operation Data Store (ODS) ODS adalah tem-
pat penyimpanan data transaksi yang diran-
cang untuk kebutuhan EDW, dimana dalam
EDW data dapat berubah sesuai perubahan
data operasional sehingga kebutuhan laporan
yang real time dapat diatasi dengan perfor-
mance dan scalability yang cukup baik.

• Metadata Teknik Metadata teknis digunak-
an untuk mempermudah pengontrolan proses
ETL, sehingga setiap terjadi perubahan pro-
ses baik dari sumber data, aturan bisnis, dan
target datawarehouse-nya akan dapat diketa-
hui seberapa besar dampak perubahan terse-
but. Metadata Teknis digambarkan sebagai
berikut:

1. Panjang dan definisi Field di dalam data-
warehouse

2. Pemetaan field ke field antara sumber dan
target data

3. Waktu respon query

4. Penggunaan query table-table agregat

5. Waktu yang dibutuhkan untuk loading,
update dan menyimpan data pada saat
ke dalam atau ke luar datawarehouse

6. Waktu yang dibutuhkan dan memverifi-
kasi kesuksesan proses transfer bacth file

• Metadata Bisnis Metadata bisnis adalah infor-
masi atau definisi yang diinginkan oleh peng-
guna mengenai arti, kualitas dan timelines dari
data tersebut, sehingga definisi dan bussiness
rules dari informasi nantinya akan unik dan
mudah dimengerti pengguna, baik pada saat
pengembangan maupun pada saat dipublika-
sikan.

• Akses Data Pemanfaatan data warehouse nan-
tinya akan digunakan untuk: Ad Hoc analisis,
Fix Report/ Operational dan EIS / OLAP Pe-
laporan Akses data-nya akan melaluiPortal

Untuk pencapaian komponen-komponen di atas
maka beberapa langkah perlu dipersiapkan dengan
baik. Langkah-langkah tersebut adalah :

• Pemilihan sumber data sebagai materi input.
Pada Nakertrans data masih tersimpan dalam
format kertas dan digitial. Khusus untuk for-
mat kertas diperlukan suatu pendekatan khu-
sus untuk proses digitalisasi. Untuk yang digi-
tal perlu dipertimbangkan masalah keragaman
database dari berbagai sumber.

• Keragaman pada sistem database yang per-
lu diatasi dalam sebuah organisasi titik ber-
atnya adalah pada masalah perbedaan synta-
ctic. Contoh perbedaan syntactic adalah mi-
salkan pemberian nama atribute yang berbeda
seperti jenis kelamin dengan sex, pengkodea-
nyang berbeda seperti wanita dengan perem-
puan, perbedaan nilai inisial, perbedaan tipe
data misalkan text atau numerik.

• Data cleaning adalah suatu proses untuk
mengurangi noise dari data, seperti data rang-
kap, data yang tidak konsisten misalkan ada
manusia dengan tinggi 250cm.

• Teknologi yang digunakan pada pembangunan
datawarehouse adalah sangat beragam. Maka
pemilihan teknologi yang tepat merupakan hal
yang sangat penting. Pemilihan dengan mem-
pertimbangkan kebutuhan, ketersediaan SDM,
dana, pengembangan dan pemeliharaan.

• Analisis data pada datawarehouse akan sangat
mempengaruhi manfaat dari penerapan data-
warehouse. Analisis ini akan memilih salah sa-
tu algoritma dari data mining. Data mining
adalah merupakan faktor penting dalam pe-
manfaatan datawarehouse.

• Publikasi dan optimalisasi pemanfaatan dari
datawarehouse dan datamining adalah penting
agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
berbagai pihak yang berkepentingan dan ber-
hak menggunakan.

• Keamanan merupakan isu standard pada sis-
tem database. Terutama pada datawarehou-
se yang adalah merupakan repository penyim-
panan besar yang secara teori menyimpan mi-
nimal data selama lima tahun. Maka perlin-
dungan akan data yang disimpan adalah me-
rupakan hal yang sangat penting untuk meng-
hindari penyalahgunaan.
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4 Kesimpulan

Dari Tinjauan Pustaka mengenai teori - teori ten-
tang datawarehouse serta analisa sistem yang ada
di lingkungan Depnakertrans, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa datawarehouse dapat diterapk-
an di lingkungan Depnakertrans dengan memper-
hatikan aliran dan keterbukaan data transaksi.

Datawarehouse di lingkungan Depnakertrans bi-
sa dimanfaatkan untuk Ad Hoc analisis, Fix Report
/Operational dan EIS / OLAP Pelaporan
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